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ahirrakimanirrahim

g Dengan segala puji bagi Allah SWT, shalawat dan salam bagi
- Baginda Rasulullah Muhammad SAW, buku kenangan ini dapat
terwujud. Ada keinginan saya untuk membentangkan kembali layar 68
tahun lalu, sejak masih kecil di Sukapura, belajar di kota Tasikmalaya,
dan merantau ke Yogyakarta hingga ke negeri Kinanah Mesir serta
beberapa negara Eropa, namun karena keterbatasan waktu, saya hanya
dapat menampilkan dalam buku ini berupa sepenggal per]alanan
kehidupan saja.

Covid-19 telah mendampingi saya dalam mengunakan waktu
seefektif mungkin, saya tulis beberapa artikel tentang perjalanan saya
dan isteri ke Batam, Singapura, Kuala Lumpur, Melaka, Hongkong,
Macau, Tokyo, Osaka, Kobe, Kyoto dan Yokohama. Semuanya itu saya
himpun dalam bingkai Honey Moon yang Tertunda.

Di samping itu, saya pun berusaha menulis artikel untuk koran
dengan acuan one week one article. Alhamdulillah target itu sebagian
dapat terlaksana. Saya ucapkan banyak terima kasih kepada Pemimpin
Redaksi koran Senayan Pos, Republika, Sinar Harapan, Kedaulatan
Rakyat, dan Web UIN Jogja atas dimuatnya tulisan-tulisan saya itu.

Selanjutnya, saya memberikan apresiasi yang setinggi-tingginya -
khususnya kepada para pembaca tulisan saya di koran-koran tersebut.
Terutama para pembaca artikel berjudul Konsep Ibnu Sina dalam
menghadapi Pandemi, awalnya artikel itu saya tulis di Senayan Pos, _

vii




 Sepenggal Perjalanan Hidup »

lalu muncul di Jernih.co, wwwkontenislam.com, serta di republika, -

sehingga tema itu menjadi viral. Khutbah Idul Adha yang dimuat di
Republika, saya dapat informasi dari editornya, bahwa pada H+1

viewernya.mencapai 75.000. Sungguh itu semua mebuat hati saya -

senang tak terpada-pada.

Diucapkan terima kasih juga kepada semua kerabat, sahabat,
dan semua relasi yang sudah menulis kesan dan pesan pada buku ultah
saya ini. Semoga Allah SWT memberikan imbalan yang setimpal. Di
bagian akhir buku ini saya tampilkan juga tulisan saya bersama kolega
dan adik-adik mahasiwa yang sudah diterbitkan dalam beberapa
jurnal ilmiah. ' 7

Akhirnya saya menghaturkan banyak terima kasih kepada
penerbit Idea, sahabat Ahmad Rofi Usmani, Muhammad Walidin,
Nashih- Nasrullah, Nita Mudawwamah, dan seluruh yang terlibat
dalam penerbitan buku ini. Jazakumullah ahsanal jaza. | '

Yogyakarta, 21 September 2020 -

Syihabuddin Qalyubi
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HABUDDIN QOLYUBI, LG.,M.A
BESAR YANG KONTRIBUTIF
" DAN PRODUKTIF

Oleh: Dr. Nurul Hak, S.Ag., M.Hum

T Beliau adalah salah-seorang guru besar di Jurusan Bahasa
‘dan Sastra Arab, Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta. Saya telah mengenalnya sejak masih
mahasiswa di Jurusan Bahasa dan Sastra Arab (1993-1999), ketika
UIN Sunan Kalijaga masih TAIN. Di samping itu, belaiu juga -
salah-seorang yang berasal dari keluarga besar Pondok Pesantren
Sukahideng, Cimerah, Tasikmalaya, karena beliau adalah menantu
dari K.H. Wahab Muhsin, Allah Yarham, sering dikenal dengan Pak
Wahab, Allah Yarham, Pengasuh Pondok Pesantren Sukahideng,
Cimerah, Tasikmalaya. Pondok ini merupakan pondok besar yang
menaungi ribuah santri, yang mayoritasnya adalah siswa/i di
SMP K.H. Zaenal Musthafa, MTsN dan MAN Sukamanah, dan
dulu PGAN Sukamanah. Pondok ini juga merupakan salah-satu
almamater saya ketika masih menjadi siswa MTsN Sukamanah
(1984), sehingga otomatis Pak Wahab, Allah Yarham, sebagai
kiai besar dan kharismatik adalah kiai saya, yang secara langsung
pernah mengajar saya selama di pondok besar tersebut, meski
saya hanya tinggal 1 tahun. Sisanya saya mondok di Sukamanah
dan Legok Ringgit, selama belajar di Sukamanah. Demikian juga
dengan Prof Syihab, dari latar-belakang pendidikannya pemah
menjadi santri Pondok Pesantren Sukahideng (1969—1971)
sekaligus menjadi murid al-Marhum ,Allah yarham, Pak Wahab. |
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Maka dari sisi almamater, pendidikan, dan hubungaﬁ guru-
murid, saya dan Prof. Syihab memiliki kesamaan dengan saya sebagai - g
alumni Pondok Pesantren Sukahideng dan sebagai santri yang memiliki - -

hubungan keilmuan dengan Prof. Syihab sekaligus dengan mertuanya,

Pak Wahab, Allah Yarham. Ketika mondok di Sukahideng dan belajar *
di MTsN Sukamanah, saya juga diajar oleh Kang Ii Abdul Basith, salah- ...

seorang putra Pak Wahab, Allah Yarham, yang kini menjadi pengasuh -~
Pondok Pesantren Sukahideng sekaligus kakak kandung Teh Ai yang -
tak lain adalah istri Prof Syihab. Beberapa kiai hebat lain yang lain
yang sempat mengajar saya di Pesantren Sukahideng di antaranya Pak
Enung, Pak Pak Amas dan Pak Hamid. Ketika di MTsN Sukamanah,
sekitar 1984-1987, saya juga ‘sempat djaja'r' bahasa Arab oleh al-
Marhumah Ibu Cucu Wahab, yang tak lain adalah salah seorang putri
Pak Wahab dan kakak kandung Teh Ai.

Hubungan keilmuan itu tersambung kembali ketika : saya
menjadi mahasiswa Bahasa dan Sastra Arab, di Fakultas Adab IA.'[N
Sunan Kalijaga antara tahun 1993-1998. Dalam rentang waktu 1tu,
sekitar antara tahun 1994 dan 1995, Prof. Syihab mengajar matakuliah
Uslubul Qur'an, atan dulis sering disebut Uslub, kini lebih dikenal
den_gan Stilistika. Terus terang, Uslubul Qur'an termasuk matakuliah
yang baru dikenal bagi mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Arab péda
saatitu, atan mahasiswa IAIN pada umumnya, Sebab baik di Madrasah
Aliyah maupun di pesantren tidak ditemtjkan mata pelajaran itu. ‘

Sebagai dosen Uslub, belaau tidak hanya mengenalkan
karakteristik dan keistimewaan Uslubul Qur’an, yang memang
menarik dan berbeda dengan Ilmu Balaghah. Akan tetapi,
beliau juga memperkenalkan karya-karya kontemporer pada
masa itu-seperti Qoshosh al-Qur’an, karya Myhammad Ahmad
Khalafullah, sebagai salah-satu karya sastra yang sempat
kontroversial. Dengan pengenalan karya itu, saya dan teman-
teman sekelas, BSA-B angkatan tahun 1993 meresume,
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mendiskusikan, schingga kami pada saat itu merasa tercerahkan |
dan memiliki wawasan yang lebih luas. Sebagai rasa penasaran
saya atas karya kontroversial itu, saya sampai mengcopy-nya,
sehingga buku Qoshosh al-Qur’an karya Muhammad Ahmad.
Khalafullah itu saya miliki dan hingga sekarang masih tersimpan
di Perpustakaan Pribadi saya. - _

Dari pengenalan karya ini untuk para mahasiswanya,
saya mengenal Prof.Syihab sebagai dosen yang membuka
khazanah keilmuan, wawasan dan cakrawala berfikir yang
terbuka dan luas bagi mahasiswanya. Meskipun low profile,
beliau memiliki pemikiran yang maju ke depan dalam mengajar
mahasiswanya di Jurusan Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas
Adab (dulu hanya Adab saja, belum ditambah dan Tlmu Budaya).
Sampai saat ini, Stilistika, yang dulu dikenal Uslubul Qur’an
itu, menjadi matakuliah dan bidang keilmuan yang menjadi .

fokus kajian dan pengembangan keilmuan yang digetuti Prof
Syihab di Jurusan BSA Fakuitas Adab dan Ilmu Budaya, yang
bukunya sudah terscbar-luas beredar dan. menjadi konsumsi
mahasiswanya. Dalam kaitan ini beliau relevan untuk discbut
sebagai pakar Stilistika. _

Selain moncer dari ‘sisi bidang kajian Stilistika,
Prof. Syihab juga mapan dari sisi karir akademik dan sempat
menduduki beberapa jabatan. Di antaranya sempat menjadi
Kepala Departemen Perpustakaan dan Laboratorium Bahasa
IAIN Sunan Kalijaga (1988-1989); Sekretaris Jurusan Ilmu
Perpustakaan dan Informasi Islam (IPI) D3, (1998-2000),
Ketua Jurusan Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam (IPII)
(2000-2004), Pembantu Dekan I Fakultas' Adab (2004-2007),
Dekan Fakultas Adab dan IImu Budaya (2007-2011), Ketu@
Senat Fakultas Adab dan Ilmu Budaya (2016-2020) dan Wakor
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Kopertais wil. IIl DIY (2018-2020). Ketika menjadi Dekan
Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, saya sendiri masih menempuh
studi S3 di Malaysia (2005-2010) dan masih menjadi Dosen

Fakultas: Dakwah UIN -Sunan - Kalijaga, -belum pindah ke =~ .

Fakultas:Adab dan Ilmu Budaya. Saya sendiri baru pindah dari
Fakultas Dakwah ke Fakultas Adab dan Ilmu Budaya pada tahun -
2012, ketika Prof.Syihab tidak lagi menjabat sebagai dekan.
Ketika itu, Dekan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya dijabat
oleh Tbu Dr.Hj. Siti Maryam, M.Ag. Oleh karena itu, dalam
kapasitsnya sebagai Dekan Fakultas' Adab dan Ilmu Budaya,
saya tidak banyak mengetahuinya. Barangkali salah-satu yang
saya ketahui bahwa Prof. Syihab ketika menjadi dekan adalah
beliau sering melakukan hubungan: kerja-sama dengan media
massa dan mengadakan press realese untuk program kegiatan
Fakuitas Adab dan Ilmu Budaya, sehingga fakultas menjadi lebih
dikenal publik.

Saya kembali bersama di Fakultas Adab dan I]mu Budaya
dengan Prof. Syihab dalam kapasitasnya sebagai Ketua Senat fakultas,
sementara saya anggota senat dari perwakilan Prodi Magister (S2)
Sejarah Peradaban Islam (SPI). Sebagai ketua senat, Prof Syihab cukup
disiplin, mengahargai waktu, tidak berlama-lama dalam rapat, dan cepat
dalam mengambil keputusan. Dalam kegjatan rapat senat, misalnya
belaiu selalu tepat waktu, sehingga rapat senat selalu diusahakan tepat
waktu dan dimuali sesuai jadwal, meskipun belum banyak yang hadir.
' Beilau juga selalu aktif mengikuti Rapat Kerja (Raker) Fakultas Adab
dan Ilmu Budaya yang diselenggarakan fakultas setiap tahun. Tidak
sedikit ide-ide segar yang dikemukakannya untuk kemajuan fakultas.
Di antaranya adalah diadakannya kegiatan Rapat Kerja Senat untuk
pengembangan dan kemajuan fakultas. : :
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Setalah melakukan pengembaraan yang jaub dalam dunia . -

akademik; pengembangan keilmuan-dan perjalanan karirnya, tidak
terasa wakiu berlalu begitu cepat, Kini Prof. Syibab genap menginjak
usia ke-68, masa-masa akhir berkarir dan menjelang purna tugas di
dunia akademik. Meskipun usianya sudah hampir menginjak 70 tahun
dan menjelang purna tugas, bukan sebuah halangan bagi Prof Syihab
untuk tetap berkontribusi dan produktif. Terbukti bahwa akhir-akhir
ini banyak tulisannya dalam berbagai media massa lokal dan nasional
yang dimuat, termasuk di situs Nasional, seperti Kedaulatan Rakyat,
Suara Republika, Sinar Harapan, Senayan Pos dan lain-lain. Ini
menjadi sebuah inspirasi bagi banyak kalangan, khususnya akademisi
bahwa faktor usia bukan menjadi alasan untuk berhenti menulis atau
untuk tidak produktif lagi. Hal ini sduah dibuktikan sendiri oleh
Prof. Syihab. ' a
Semoga dalam uisanya yang matang ini, belau tetap diberi
keschatan, panjang umur dan tetap berkarya, baik untuk dunia
akademik maupun untuk masyarakat dan bangsa. Saya percaya
bahwa belaiu memegangi prinsip hadis Nabi Muhammad s.a.w.
“Khairunnas anfa whum linnas,” bahiwa sebaik-baik orang adalah
orang yang paling memberikan (nilai) manfaat bagi sesamanya.
Dengan prinsip ini, saya juga percaya bahwa meskipun secara
karir akademik hampir berakhir, namun berkarya tidak ada
batas akhirnya, selagi hayat masih di kandung badan akan terus
mengalir, sebagaimana telah dibuktikannya dengan masih aktif
dan produktifnya beliau menulis di berbagai media massa, lokal
maupun nasional. Maka di akhir tulisan testimoni ini, saya
sebagai murid dan kolega di Fakultas Adab dan [lmu Budaya
mengucapkan selamat milad ke-68 buat Prof Syihab, semoga
tetap sehat, aktif, dan produktif untuk memberikan kontribusi
positif dan konstruktif kepada fakultas, institusi, masyarakat
dan bangsa Indonesia. Usia boleh tua, tetapi semangat tetap
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muda, karir akademik boleh berakhir, tetapi berkarya mesti tetap -
mengalir, sebagaimana Tuban mengalirkan nafas kehidupan di
dunia fana ini kepada kita. '

Hapunten anu kasuhun ti sim kuring murid anu toledor, bilih

aya “kalepatan, kakirangan sareng katoledoran dina salami

sasarengan. Mugi-mugi Bapak sareng keluargi sadayan aya dina -
kawilujengan sareng panangtayungan Gusti anu Mahas Suci,
Amin Ya Rabbal Alamin.

Terikahir sebagai kenangan, do'a dan harapan saya lantunkan

sajak untuk Prof.Syihab, yang saya tulis secara spontan.

Do’a dan Harapan untuk Prof.Syihab

Engkau telah menggoreskan tinta emas

Dalam lembaran kain kanvas yang terbentang luas
Tiada kata-kata yang lebih pantas

Untuk dijadikan sebagai pembalas

Selain iringan do’a yang tulus dan ikhlas

~ - Agar tetap memompa kehidupan dalam karya yang mengalir deras

- Seperti air yang turun dari bukit pegunungan yang bercadas
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Usia panjang yang memberikan bekas _

Seperti lukisan yang diukir dalam gelas-kaca yang jelas
Men):reimbangkan kehidupan agar tetap selaras

Antara ide dan realitas ‘

Dalam kehidupan dunia yang disekat oleh taqdir dan batas
Semoga kelak di Akherat Tuhan akan membalas,

Dengan lindungan rahmat, kasth-sayang, dan ridba-NYA yang
tak terbatas.

Mredo Wetan, 15 Agustus 2020



